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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merubakan sebuah proses dinamis‘sdan berkelanjutan yang
bertugas memenuhi kebutuhan siswa dan guru sesuai demgansminat ‘mereka
_masing-masing. Pendidikan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan n]_i_nat
siswa/memperluas dan mengembangkan keilmuan mereka, dan.'membz;mtu

: mergka agar mampu menjawab tantangan dan gagasan baru dimasa 7mendatang.
Pendiqlikan harus mendesain pembelajaran yang responsif dan berpusat pada
siswa aE]ar minat dan aktivitas sosial mereka terus meningkat (Fadliana, dkk.
2013)."Permasalahan pendidikan yang sering dikeluhkan oleh berbagai pihak
adalah” mutu pendidikan yang masih rendah. Hal tersebut sala[w satunya
disebabkan kesalahan dalam pemilihan metode, model dan media yang digunakan
(Haryati;2007).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA _Cerdas Murni
diketahui bahwa hasil belajar kimia kelas XI IPA yang diajarkan-dengan‘metode
konvensional ceramaH masih rendah. Hal ini dapqt diliﬁat;pada nilai _hasil ulangan
kimia siswa'masih banyak yang belum mencapal Kriterta ketuntasan'minimal yaitu
75. Rendahnya hasil belajar kimia siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya; masih digunakannya.metode kenwvensional ceramah yang berpusat
pada guru sehingga siswa cenderung pasif dan bosan dalam belajar kimia. Metode
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sehingga membutuhkan pemahaman yang kompleks. Siswa sering kali memaknai

konsep yang kompleks menjadi konsep yang membingungkan dan memunculkan
rasa ketidaktertarikan terhadap materi kimia. Materi Hidrolisis Garam merupakan

materi kimia yang bersifat hitungan dan perlu pemahaman. Materi ini meliputi



tentang pengertian hidrolisis garam;. macam-macam hidrolisis garam, dan
perhitungan pH dari _hidrolisis garam tersebUt"Untuk itu, diperlukan metode
pembelajaran yang tepat_.untuk “mempermudah memahami materi yang
disampaikan guru. .

Cooperative Iearni-ng adalah suatu model pembela}aran dimana siswa belajar
dan ’bekerjaidalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
f1-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. Berdasarkan pendapat tersg_but
belajaridengan model kooperatif dapat diterapkan untuk memotivagi;siswa égar

: berani'mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman,_dan, saling
membgr‘lkan pendapat (sharing ideas). Selain itu dalam belajar biasanya siswa
dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh!sebab itu,
cooperative learning sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dapat.bekerja
sama. dan saling tolong menolong mengatasi tugas yang dihadapinyg (Kartika,
dkk. 2015). 2 r

Ada“ berbagai jenis metode pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode pembelajaran kooperatif
tipe"TPS (Think Pair Share). Pembelajaran kooperatif model jigsaw merupakan
model ‘belajar kooperétif dengan cara siswa bele_tjar da'lafn kelomqu kecil yang
terdiri dari"empat sampai enam orang'secara heterogen dan siswa bekerja sama
saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab seeara mandiri (Rusman,
2011). Pembelajaran Kooperatif.. tipesw IPSsumerupakan model pembelajaran

kooperatif yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan

setligas ~akademik melalui tiga tahap, yaitu: Think _(berfikir), Pair
7erpé§alr_ibq_t}):‘dah Sare! (berbagi)—Salah sa l_ls'é‘tit-la-m ;_r!model Pemmfajw'“
T L vy
7 va'dengan emﬁ': ' kesempatan terlxuka.ﬂsadq-sTS 3 tntuk berbicard dan 5
i-"rhenglu_t:lr&l?ah ﬁaba’éalmii:!aéhdi&i olan."r'plemotivasi-siéwa untuk terlibat perclérkaﬁé-n’
dalam kelas (Marlina, 2014).
Selain dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi siswa juga diperlukan

media pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media index



card match. Media tersebut mengandung sisi yang menarik, menyenangkan, dan
mudah dilakukan. Mediaspendidikan denganibentuk kartu berpasangan ini akan
menjadikan kelas jauh dariy ketegangan 'sehingga akan “memudahkan siswa
menerima.«pelajaran dan .diharapkansiswa: lebih- mudah ’rﬁempelajari dan
memahami isi ‘materi t;arsebut dan akan mampu mehingkatkqn daya:keaktifan
siswa dalam_‘belajar serta dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan
Feterampilan sehingga dapat berkembang secara mandiri (Nugraha, dkk. 2013)__

Madel pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan TPS (Thinkfl?.air Shz-ire)
telah diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu dan terbukti dapat meningkatkan
hasil _bélajar siswa. Beberapa hasil penelitian yang relevan terbukti dapat
meninglzatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe
jigsaw “antara lain: Agustina, dkk (2013) dengan peningkatan "“presentasg
ketuntasan dari 27,78 % menjadi 72,22 %. Kartika, dkk (201?) dengan
peningkatan pretasi belajar meningkat sebesar 51,43 %. Penelitian oleh Hertiawvi,
dkk (2020) diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif Jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. "

Penelitian terhadap model kooperatif TPS oleh Jannah, dkk=(2013) diperoleh
kesimpulan bahwa mbdel TPS meningkatkan pr_estasi'bglajar kimig siswa dari
siklus 1 dengan persentase ketuntasan belajar Siswa sebesar 70,8% meningkat
menjadi 87,5% ‘pada siklus Il. Penelitian oleh Sunartog#dk (2008) diperoleh
kesimpulan model Think PairmShare.lebih baiksdalam meningkatkan hasil belajar
kimia. Menurut Nugraha, dkk (2013) model pembelajaran TPS dilengkapi media
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1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah perbedaan model pembelajaran kooperatif

Think Pair Share (TPS) dan model jigsaw berbantuan media index card match
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pada materi hidrolisis garam. Cakupan penelltlan ini adalah melihat perbedaan
hasil belajar menggunakan Fodel pembelajarah kegperatif Think Pair Share
(TPS) dan model"jigsaw pada materi_hidrolisis garam di SMA Cerdas Murni.
Penelltlan dlrencanaka'n. akan_dilakukan dllmgkUngan SMA Cerdas Murni yang
mellbatkan guru yang mengajar kimia di sekolah tersebut bes.erta murid yang
mengikuti mataipelajaran kimia “hidrolisis garam” pada semesterGenap;Tahun
Ajaran 2Qi§/2016. '
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1.3 | Rumusan Masalah !
. Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah “dalam

peneliﬂ&lln ini sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan hasil belqja:r: siswa

. yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair’S-h_are dan

o

~ ;é() gi({{gpxrsw kefs
F o ,‘]:5‘*
o Tah Aara%??m | =

O UNIVERSITY

Jigéav:/’berbantuan media index card match pada materi hidrolisis garah]‘f?’;
1.4 Batasan Masalah
. Untuk_memfokuskan permasalahan, maka masalah yang diteliti dibatasi
pada: e
1. "Model pembeiéjaran yang akan digunakan da'lam penelitian ini adalah
Model Pembelajaran K.ooperatlf Tlpe Thlnk Pair Share dan Model
Kooperatif Jlgsaw
2. Pokok bahasan yangwakan.diajarkan-pada p;anelitian ini adalah pokok
bahasan hidrolisis garam.

asn'beléqar yang dilihat pada penelitian ini adalah haS|I belajar dalam
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1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif



Think Pair Share dan Jigsaw berbantuan media index card match pada materi

hidrolisis garam”.

16 Manfaat Penelitian oy NS, |
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil pe‘nelltlan |n| secara umum
dapat duapar_kgn‘ sebagai berikut: - |
_1. Bagi _sis;;ma, dapat memberikan motivasi siswa, melatih keterampilan sig.wa,
méﬁgembangkan sikap kritis dan dapat meningkatkan minat sertg‘ﬁasil beI;jar
kln'na siswa s
2. Bagl guru, dapat dijadikan sebagai masukan serta bahan pertlmbahgan dalam
memilih model pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam pros_es_belajar
mengajar. .
3. 'Bagl peneliti, akan menambah wawasan dan pengalaman, serta membantu
menyumbangkan dalam memecahkan masalah pembelajaran klmla r
4. Bagi pembaca, memberikan informasi tentang perbedaan hasil belajar siswa
* dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think: Pair
Share) dan‘Jigsaw berbantuan media index card match pada nTateriih{ijroIisis

garam.

1.7 Defen|5| Operasmnal
1. Model pembelajaran kooperatif-tipe. TPS merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk

enye‘l'ésa-rkan tu as-tugas akademik melalui tiga tahap yaltu Think
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belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang

secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan

bertanggung jawab secara mandiri.
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@!j ab dengan menjodohkan oleh ma .
Hasi %I’ 'merupakan kemampuan yang dimiliki%éa peroleh
se ﬁelewati proses belajar mengajar, yang setiap akhir proses t
%ﬂ’i dengan evaluasi. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat
%& kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran.
5. ;teri Hidrolisis Garam mencalfup ciri-ciri garam yang dapatmﬂrolis
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